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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Analisis vegetasi mangrove di Pantai Taberek Desa Alkani Kecamatan 

Wewiku Kabupaten Malaka terdapat beberapa spesies, yaitu: Rhizophora 

apiculata Blume, Rhizophora stylosa Griff, Bruguiera gymnorrhiza L, 

Agiceras corniculatum. L dan Avicennia germinans. 

2. Nilai kerapatan didominasi oleh Rhizophora apiculata Blume. Pada fase 

pohon, sebanyak 41,096%, dan nilai kerapatan yang paling terendah adalah 

Avicennia germinans dan Bruguiera gymnorrhiza L. sama-sama memiliki 

nilai sebanyak 6,849%.  

Nilai kerapatan didominasi oleh Rhizophora stylosa Griff. Pada fase tiang,  

memliki nilai sebanyak 34,54%, dan nilai krapatan yang paling terendah 

adalah Avicennia germinans memiliki nilai sebanyak 10,91%. 

Nilai kerapatan didominasi oleh Rhizophora apiculata Blume. Pada fase 

pancang, memiliki nilai sebanyak 35,53%, dan nilai kerapatan yang paling 

terendah adalahAgiceras corniculatum. L memiliki nilai sebanyak 6,58%. 

Nilai kerapatan didominasi oleh Rhizophora apiculata Blume. Pada fase 

anakan, memiliki nilai sebanyak 44,75%, dan nilai kerapatan yang paling 

terendah adalah Agiceras corniculatum. L memiliki nilai sebanyak 9,79%. 

3. Untuk vegetasi jenis mangrove dari keempat tingkatan tersebut yaitu analisis 

vegetasi mangrove tingkat pohon, tiang, pancang dan anakan yang terdapat di 

lokasi penelitian berdasarkan indeks nilai penting (INP) adalah sebagai 

berikut:  

Analisis vegetasi mangrove tingkat pohon 

Rhizophora apiculata Blume, dengan INP 122,42%  yang paling dominansi 

dan Bruguiera gymnorrhiza  L, dengan INP 22,80% yang paling terendah 

Analisis vegetasi mangrovetingkat tiang 

Rhizophora apiculata Blume, dengan INP 73,13% yang paling dominansi dan 

Bruguiera gymnorrhiza  L, dengan INP 43,36% yang paling terendah 

Analisis vegetasi mangrove tingkat pancang   

Rhizophora apiculata Blume, dengan INP 105,70% yang paling dominansi 

dan Bruguiera gymnorrhiza  L, dengan INP 47,84% yang paling terendah 

Analisis vegetasi mangrve tingkat anakan  

Rhizophora apiculata Blume, dengan INP 76,00% yang paling dominansi dan 

Agiceras corniculatum. L. Dengan INP 21,04% yang paling terendah 

4. Struktur vegetasi di hutan mangrove Pantai Taberek secara keseluruhan 

berbentuk huruf j terbalik. Struktr umur vegetasi seperti ini sangat baik. 
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Artinya kemampuan regenerasi sangat baik dan pada masa yang akan datang 

komunitas hutan mangrove Pantai Taberek akan tetap stabil. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Taberek Desa Alkani 

Kecamatan Wewiku Kabupaten Malaka maka dapat disarankan sebagai berikut : 

1. Harus adanya kesadaran pemerintah maupun masyarakat setempat untuk 

tetap menjaga serta melestarikan kawasan hutan mangrove di Pantai 

Taberek agar tidak punah. 

2. Harus adanya pengawasan dari dinas kehutanan agar tidak terjadinya 

penebangan terhadap hutan mangrove sembarangan agar vegetasi hutan 

mangrove tetap stabil 
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